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ABSTRAK

Perhatian terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Aceh semakin meningkat
dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat diamati_dari berbagai kebijakan yang
dikeluarkan salah satunya Qanun No. 11 Tahun 2008 Tentang Perlindungan Anak.
Kota Banda Aceh/saat ini merupakan daerah di Provinsi Aceh yang paling banyak
memiliki anak berkebutuhan khusus, Maka hal utama yang diperhatikan oleh
Pemerintah Kota Banda Aceh ialah mengupayakan melindungi anak. berkebutuhan
khusus terhadap pemenuhan kebutuhan dasar. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
strategi DP3AP2KB dan mengetahui apa saja faktor yang menjadi hambatan dalam
pemenuhan hak anak di Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, sumber data dalam penelitian ini yaitu Data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, survei, dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode triangulasi. Teknik analisis data
menggunakan reduplikasi, Penyajian data Penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menyatakan dari ketiga indikator keberhasilan strategi DP3AP2KB Kota Banda Aceh
menunjukkan hasil pemenuhan hak anak berkebutuhan khusus telah dilaksanakan
namun belum terlaksana dengan maksimal karena masih @ada indikator yang belum
terpenuhi, Pada indikator Evaluasi Strategi masih perlu sedikit tambahan perbaikan.
Selanjutnya terdapat hambatan dalam Prosedur birokrasi yang rumit, kapasitas SDM
dalam pemahaman dan penanganan ABK dan hambatan sosial-budaya masih kuat
dengan adanya stigma sosial dan penolakan dari masyarakat terhadap ABK.
Rekomendasinya vyaitu Inovasi Program Pendampingan Berbasis Teknologi,
pengembangan kolaborasi multi-siakeholder yang komprehensif dan terstruktur.

Kata Kunci : Strategi, Anak Berkebutuhan-Khusus, Pemenuhan Hak Anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Anak berkebutuhan khusus atau (ABK) Dalam hal.menjalani kehidupan yang
memuaskan dan meningkatkan kesejahteraan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat,
anak-anak penyandang disabilitas sangat berbeda dengan anak-anak lainnya. Karena
disabilitas yang mereka miliki dan hambatan yang ditimbulkan oleh masyarakat
mereka sendiri, anak-anak penyandang disabilitas lebih mungkin mengalami
prasangka, kesulitan dalam situasi sosial, dan menghadapi kesulitan lainnya. Kondisi
anak penyandang disabilitas mungkin memiliki dampak minimal pada kapasitas
mereka untuk terlibat dalam kegiatan masyarakat, atau mungkin memiliki dampak
substansial yang memerlukan dukungandan bantuan dari luar.1

Perhatian terhadap Anak Berkebutuhan Khusus(ABK) di Indonesia semakin
meningkat dalam beberapa tahun terakhir.2 Perasaan tidak diakui dan kesepian dapat
muncul akibat hal ini. Agar anak-anak berkebutuhan khusus dapat mengatasi rintangan

dan menyadari potensi mereka sepenuhnya, dukungan keluarga sangatlah penting.

! Kinanti pinta Karana, “Laporan Terbaru Menunjukkan Anak-Anak Dengan Disabilitas
Tertinggal Dalam  Semua Indikator Perkembangan  Anak,” unicef.indonesia, 2023,
https://www.unicef.org/indonesia/id/disabilitas/siaran-pers/laporan-terbaru-menunjukkan-anak-anak-
dengan-disabilitas-tertinggal-dalam-semua.

2 Nuning Sapta Rahayu, “Anak Berkebutuhan Khusus, Mereka Bukan Berbeda Tetapi
Istimewa,” kompasiana, 2024,
https://www.kompasiana.com/nuningsaptal219/6607d3341470931c631bh2a02/anak-berkebutuhan-
khusus-mereka-bukan-berbeda-tetapi-istimewa.



Untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan menjamin bahwa setiap orang
dihormati dan diberi kesempatan yang sama, sangat penting untuk mengakui
individualitas anak-anak berkebutuhan khusus.

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan dan regulasi untuk menjamin
hak-hak Anak berkebutuhan khusus, termasuk Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016
tentang Penyandang Disabilitas.3 Namun demikian, Anak berkebutuhan khusus di
Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, baik dari segi pendidikan,
sosial, maupun akses terhadap layanan kesehatan hal ini yang dapat menghambat
partisipasinya penuh dalam kegiatan sekolah dan masyarakat. Perbedaan ini dapat
berupa gangguan belajar, gangguan perkembangan, gangguan fisik, atau gangguan
kesehatan mental.4

Menurut data statistik yang dipublikasikan Kemenko PMK pada Juni 2022,
angka kisaran Anak Berkebutuhan khusus pada wsia 5419 tahun adalah 3,3%,
Sedangkan jumlah penduduk pada usia tersebut pada tahun 2021 adalah 66,6 juta jiwa.
Dengan demikian jumlah anak usia 5-19 tahun Berkebutuhan Khusus berkisar
2.197.833 jiwa.5

Provinsi Aceh, sebagai daerah yang memiliki otoritas khusus untuk mengatur

kebijakan berbasiskedaerahan, memiliki-potensi-besaruntuk berkontribusi pada

3 PERMENKES 2016, “PENYANDANG DISABILITAS 2016,” no. August (2016).

4 Frans Laka Lazar, “The Importance of Inclusive Education for Child With Special Needs,”
Jurnal Pendidikan Dan  Kebudayaan Missio 12, no. 2 (2020): 99-115,
https://doi.org/10.36928/jpkm.v12i2.512.

5 Fitri Syarifah, “Jumlah Anak Berkebutuhan Khusus Terus Bertambah Tapi Hanya 12 Persen
Yang Sekolah Formal,” liputan6., 2023, https://www.liputan6.com/disabilitas/read/5233102/jumlah-
anak-berkebutuhan-khusus-terus-bertambah-tapi-hanya-12-persen-yang-sekolah-formal.



pemenuhan hak anak berkebutuhan khusus. Karakteristik ini dapat melahirkan sebuah
regulasi sebagai acuan pelaksanaan kegiatan tersebut. sebagaimana yang telah diatur
dalam Qanun No. 11 Tahun 2008 Tentang Perlindungan Anak yang membutuhkan
perlindungan khusus yaitu anak dalam situasi.darurat, anak yang berhadapan dengan
hukum, anak korban'eksploitasi, anak korban kekerasan, anak korban perdagangan
orang dan anak cacat.6

Berdasarkan data Dinas Sosial Kota Banda Aceh, pada tahun 2019 jumlah anak
berkebutuhan khusus di Kota Banda Aceh mencapai 467 anak. Hal ini menjadikan Kota
Banda Aceh sebagai daerah dengan jumlah anak berkebutuhan khusus terbanyak di
Provinsi Aceh. Pemerintah Kota Banda Aceh harus memperhatikan kondisi dan situasi
anak-anak tersebut. Oleh karena itu, tujuan utama Pemerintah Kota Banda Aceh adalah
mencegah anak berkebutuhan khusus«dari pemenuhan kebutuhan dasarnya dengan
memberikan alat bantu disabilitas. Dari 467 anak berkebutuhan khusus, hanya 80 anak
yang mendapatkan bantuan. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak belum
memanfaatkan alat bantu disabilitas secara maksimal. Oleh karena itu, untuk
memenuhi hak-hak anak berkebutuhan. khusus, penting untuk melakukan kajian
terhadap anak berkebutuhan khusus.

Dinas Pemberdayaan Perlindungan Perempuan.Dan-Anak Dan Pengendalian

Penduduk Dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) adalah sebuah instansi pemerintah

6 Indonesian Republic, Republik Indonesia, and Indonesian Republic, “Qanun Aceh Nomor 11

Tahun 2008 Tentang Perlindungan Anak,” Nomor Tambah. Lembaran Negara Nomor, 2008, 1-29,
http://www.bphn.go.id/data/documents/08pdaceh011.pdf.



daerah yang memiliki tugas dan fungsi strategis dalam upaya meningkatkan kualitas
hidup perempuan dan anak-anak serta mendukung program kependudukan dan
keluarga berencana di suatu wilayah. Sebagai salah satu dinas teknis, DP3AP2KB
bertanggung jawab untuk merumuskan dan melaksanakan kebijakan daerah di bidang
pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, serta pengendalian penduduk dan
keluarga berencana.

Pemerintah Kota Banda Aceh telah melahirkan sebuah kebijakan yaitu peraturan
walikota No. 28 Tahun 2021 sebagai acuan pelaksanaan kegiatan pemenuhan hak anak
berkebutuhan khusus.7 Adapun salah satu program yang diimplementasikan oleh
DP3AP2KB yaitu Puspaga. Puspaga adalah Pusat Pembelajaran Keluarga yang
mempunyai mandat untuk menyelenggarakan dua layanan. Pertama adalah layanan
psikoedukasi kepada orang tua, anak,rémaja, calon orang tua, guru dan semua pihak
yang ingin mendapat. informasi terkait dengan pengasuhan, tumbuh kembang, minat
bakat dan lainnya. Kedua adalah layanan konseling dan pemulihan psikologis yang
dilakukan oleh tenaga profesional psikolog dan konselor terlatih bagi yang
membutuhkan. Dalam mengembangkan. .PUSPAGA perlu memperhatikan 5 (lima)
prinsip pembangunan bagi pemenuhan hak anak, yaitu: non-diskriminasi; kepentingan
terbaik bagi anak;hak untuk hidup, tumbuh;dan.berkembang; mendengarkan

pandangan anak; dan mudah diakses.8

Republik Indonesia et al., “Walikota Aceh,” no. 0651 (2021).
8 Indonesia et al.



DP3AP2KB memiliki bidang perlindungan anak yang bertanggung jawab untuk
memastikan terpenuhinya hak-hak dasar anak, seperti hak atas pendidikan, kesehatan,
dan keamanan. Berbagai program dan kegiatan diarahkan untuk mencegah dan
menangani kasus-kasus kekerasan, eksploitasiypenelantaran, dan diskriminasi terhadap
anak. DP3AP2KB juga berperan dalam menyediakan layanan konseling, rehabilitasi,
dan reintegrasi-sosial bagi anak-anak yang menjadi korban.

Adapun strategi yang dilakukan oleh DP3AP2KB Kota Banda Aceh ialah melalui
unit layanan PUSPAGA yaitu melaksanakan program konseling dan bimbingan orang
tua Anak berkebutuhan khusus. Upaya-upaya ini diharapkan dapat membantu
mewujudkan Banda Aceh secbagai kota yang inklusif dan ramah bagi semua anak,
termasuk anak berkebutuhan khusus. Dengan kerjasama dan komitmen dari berbagai
pihak, hak-hak Anak berkebutuhan khusus.di Banda Aceh dapat terpenuhi dengan baik.

Penelitian tentang Anak berkebutuhan khusus, di Indonesia khususnya di Aceh,
sangat penting untuk memahami peran, fungsi, dan strateginya dalam mewujudkan
Kota Layak Anak. Hal ini. menjadi masalah yang perlu diteliti lebih lanjut, terutama
terkait dengan efektivitas program . tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan ‘dan program yang lebih
efektif untuk meningkatkan kualitas-hidup -Anak berkebutuhan khusus di kota Banda
Aceh . Berdasarkan pada Fenomena dan bukti empiris yang dipaparkan sebelumnya
peneliti tertarik untuk mengkaji “Strategi DP3AP2KB dalam pemenuhan hak anak

berkebutuhan khusus dikota banda aceh”



1.2 Identifikasi Masalah
1.2.1 Strategi yang dibuat oleh DP3AP2KB masih belum maksimal dalam

memenuhi hak anak berkebutuhan khusus di Kota Banda Aceh

1.2.2 Kota Banda Aceh saat ini_m anak berkebutuhan khusus yang perlu

diperhatikan
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1.5.1 Secara teoritis, semoga hasil penelitian ini bisa memperdalam kajian tentang
Ilmu Administrasi Negara terkhususnya dalam bidang studi kebijakan

pemerintah.

1.5.2 Secara akademis, Saya ha a temuan penelitian saya akan menjadi

panduan bagi s\wa jurusan administrasi

a pada topik-topik
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